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ABSTRACT 
 
 The aims of this research there was to know the difference in financial performance 
of banking syariah before and after dissociating self (spin-off) from PT. Bank BRI Syariah. In 
this research used five financial ratio, there are Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On 
Asset (ROA), Operating Expense to Operating Income (BOPO), Net Performing Finance 
(NPF) and Finance Deposit Ratio (FDR).This research used quarterly financial report data 
in 2006-2008 for before spin-off, and year 2009-2011 for after spin-off. The sampling 
technique used purposive sampling method. In the process of data, this research uses SPSS 
16.0 program. Tecnhiques of analysis the data used by different test, before undertaken 
Kolmogorof-Smirnov normality test. Therefore, the hypothesis test used is Paired Sample T-
test.The result showed that there are  a significant difference of ratio BOPO, NPF and FDR 
in Bank BRI Syariah before and after spin-off and there is no difference ratio CAR and ROA 
in  Bank BRI Syariah before and after spin-off.  
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangaan 
perbankan syariah sebelum dan sesudah memisahkan diri (spin-off) pada PT. Bank BRI 
Syariah. Dalam penelitian ini digunakan lima rasio keuangan sebagai pengukur kinerja 
keuangan yaitu Capital Adequecy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Performing Finance (NPF) dan Finance 
Deposit Ratio (FDR).Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan triwulan Bank BRI 
Syariah tahun 2006-2008 untuk sebelum spin-off, dan tahun 2009-2011 untuk sesudah spin-
off. Tehnik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Dalam 
melakukan proses data, penelitian ini menggunakan program SPSS 16.0. teknik analisis data 
yang digunakan yaitu Uji Beda, sebelumnya dilakukan uji normalitas dengan Kolmogorov-
smirnov. Maka uji hipotesis yang dipakai adalah Paired Sample T-test.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rasio BOPO, NPF dan FDR pada 
Bank BRI Syariah sebelum dan sesudah memisahkan diri (spin-off) dan tidak terdapat 
perbedaan rasio CAR dan ROA pada Bank BRI Syariah sebelum dan sesudah memisahkan 
diri (spin-off).  
Kata kunci : CAR, ROA, BOPO, NPF, FDR, Spin-Off   
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A. PENDAHULUAN 
Bank syariah sebagai lembaga 
keuangan intermediary diharapkan dapat 
menunjukkan dirinya secara baik 
dibandingkan dengan sistem yang lain 
(Muhamad, 2014: 241), yakni lembaga 
yang mempertemukan orang yang 
kekurangan dan kelebihan dana. Bank 
memiliki peranan sangat penting bagi 
upaya pemerintah dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan status sosial 
masyarakat. Tak dapat dibayangkan, 
bagaimana suatu negara dapat membangun 
perekonomiannya tanpa keterlibatan bank 
dalam kegiatan ekonomi dan sosialnya, 
dan bank syariah dapat dijadikan alternatif 
dalam kegiatan tersebut.  
Bank syariah di Indonesia telah 
berkembang dengan cukup pesat dan telah 
menjadi salah satu komponen yang cukup 
kompetitif dalam departemen keuangan. 
Bank syariah telah tersebar hampir di 
seluruh kota yang berada di Indonesia. 
Pesatnya perkembangan berbankan syariah 
di Indonesia ini dipicu oleh lahirnya 
Undang-Undang No. 10 tahun 1998 yang 
memungkinkan perbankan menjalankan 
dual banking system (Nasuha, 2012: 242). 
Setelah muncul Undang-Undang 
No. 10 tahun 1998 eksistensi perbankan 
syariah tersebut diperkuat kembali dengan 
disahkannya UU Perbankan Syariah No. 
21 tahun 2008. Pada tahun 2008 itu 
muncullah trend baru pembentukan 
perbankan syariah melalui mekanisme 
akuisisi dan konversi perbankan 
konvensional menjadi bank syariah. 
Melalui tiga pendekatan 
untukmengimplementasikannya, salah 
satunya adalah dengan Bank Umum 
Konvensional melakukan pemisahan (spin-
off) dan menjadikannya Bank Umum 
Syariah tersendiri (Nasuha, 2012: 242). 
Spin-off merupakan salah satu cara 
untuk mendirikan BUS. Ada dua macam 
Bentuk-bentuk spin-off berdasakan 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 
11/10/PBI/2009 pasal 41. Pertama, 
pemisahan dengan cara mengalihkan Hak 
dan Kewajiban pada Bank Umum Syariah 
yang sudah ada. Kedua, pemisahan UUS 
dengan mendirikan Bank Umum Syariah 
yang baru  (Umam, 2010: 613). 
Spin-off wajib dilakukan ketika 
bank konvensional memiliki Unit Usaha 
Syariah (UUS) yang nilai asetnya minimal 
50 persen dari total nilai aset bank 
induknya. Hal ini juga akan berlaku 
kepada semua UUS, 15 tahun setelah UU 
No. 21 Tahun 2008 disahkan. Ketentuan 
pada pasal 68 menunjukkan bahwa UUS 
yang masih memiliki induk konvensional 
adalah yang siap memisahkan diri dari 
induknya, sehingga menjadi badan usaha 
mandiri (UU No. 21 tahun 2008 pasal 68). 
Berdasarkan  data statistik 
perbankan syariah yang dikeluarkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sampai 
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dengan bulan Desember 2016 jumlah Bank 
Umum Syariah di Indonesia adalah 13 
dengan jumlah kantor sebanyak 1.869 
Pertumbuhan jumlah bank umum syariah 
ini bisa dikatakan cukup signifikan dari 
tahun 2009 yang berjumlah 711 kantor 
(Statistik Perbankan Syariah OJK 2016). 
Dari beberapa Bank Umum Syariah 
(BUS) tersebut, yang lahir murni melalui 
proses spin-off unit usaha syariah adalah 
Bank Jabar Banten Syariah dan BNI 
Syariah. Sedangkan BUS lainnya banyak 
muncul melalui proses akuisisi, seperti 
Bank Syariah Mandiri, Bank Mega 
Syariah, dan BCA Syariah. Selain itu, 
proses spin-off melalui akuisisi dan juga 
melalui konversi seperti Bank Syariah 
Bukopin, BRI Syariah, Bank Victoria 
Syariah, dan Maybank Syariah (Nasuha, 
2012: 242). 
Semakin banyaknya jumlah bank 
syariah yang beroperasi khusus dalam 
bentuk Bank Umum Syariah di Indonesia 
dengan berbagai bentuk dan layanan yang 
diberikan membuat persaingan antar bank 
syariah yang semakin ketat, secara 
langsung maupun tidak langsung. Salah 
satunya dapat dilihat dari kinerja keuangan 
yang telah dicapai oleh perusahaan. 
Dalam penelitin ini, pengukuran 
kinerja yang digunakan adalah kinerja 
yang mencakup rasio rentabilitas, 
solvabilitas, likuiditas dan manajemen. 
Yang diharapkan dapat menganalisis 
kekuatan di bidang finansial yang sangat 
membantu dalam menilai prestasi 
manajemen dimasa lalu dan prospeknya 
dimasa yang akan datang serta menjadi 
upaya dalam menjaga kepercayaan 
masyarakat (Sartono, 2010: 76). 
Pada penelitian ini, objek yang 
dipilih adalah PT. Bank BRI Syariah 
dikarenakan peneliti tertarik setelah 
melihat laba bersih yang dapat dilihat pada 
grafik diatas bahwa laba bersih pada 
tahun-ketahun mengalami peningkatan 
pada bank tersebut. Namun pada tahun 
2014 laba bersih bank tersebut mengalami 
penurunan. Masalah ini terjadi akibat bank 
syariah mengeluarkan cukup banyak dana 
untuk pos beban bunga agar apat 
mengamankan likuiditas. Sehingga 
berimbas pada penurunan total pendapatan 
atau penurunan pendapatan operasional 
(http://keuangan.kontan.co.id/news/laba-
bank-syariah tertekan/diakses pada 25 
April 2017). 
Ini merupakan berbanding terbalik 
dengan tujuan dari spin-off sendiri. Yakni 
jika Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi 
Bank Umum Syariah (BUS) melalui 
proses spin-off tentu jumlah aktiva akan 
meningkat dan menghasilkan laba yang 
besar juga. 
Adapun yang membedakan dari 
penelitian ini dari penelitian sebelumnya 
adalah terletak pada rasio-rasio yang 
digunakan untuk menganalisis kinerja 
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keuangan dan juga pemilihan objek. Rasio 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah CAR, ROA, FDR, BOPO dan NPF 
sedangkan penelitian sebelumnya 
kebanyakan menghilangkan salah satunya. 
Begitu pula dengan pemilihan objek, 
peneliti memfokuskan hanya pada satu 
Bank Umum Syaria yakni, PT. Bank BRI 
Syariah periode sebelum dan sesudah 
melakukan spin-off. 
Oleh karena itu peneliti tertarik 
membuat sebuah penelitian yang berjudul 
“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah Sebelum dan Sesudah 
Melakukan Pemisahan (Spin-Off) pada PT. 
Bank BRI Syariah” untuk melihat apakah 
kinerja keuangan bank tersebut menjadi 
lebih baik setelah melakukan spin-off. 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan di atas, maka muncul 
permasalahan yang dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Semakin banyak jumlah bank 
syariah yang beroperasi khusus 
dalam bentuk Bank Umum Syariah 
membuat persaingan antar bank 
semakin ketat. 
2. Terdapat research gap yang terjadi 
pada penelitian sebelumnya tentang 
kinerja bank syariah sebelum dan 
sesudah spin-off. 
2. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini memberikan 
batasan yang paling jelas dari 
permasalahan yang ada untuk 
memudahkan pembahasan dan 
memfokuskan penelitian. Adapun batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini memfokuskan untuk 
membandingkan kinerja keuangan 
pada PT. Bank BRI Syariah periode 
sebelum dan sesudah spin-off. 
2. Fokus penelitian ini menggunakan 
rasio keuangan sebagai alat ukur 
kinerja keuangan seperti CAR, ROA, 
BOPO, NPF dan FDR 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas 
yang telah disampaikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Apakah ada perbedaan kinerja 
keuangan PT. Bank BRI Syariah 
sebelum dan sesudah melakukan 
pemisahan (spin-off) dilihat dari rasio 
CAR, ROA, BOPO, NPF dan FDR ? 
4. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan kinerja keuangan PT. Bank 
BRI Syariah sebelum dan sesudah 
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memisahkan diri (spin-off) dalam rasio 
keuangan CAR, ROA, BOPO, NPF 
dan FDR. 
 
5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah: 
1. Bagi praktisi yang berkepentingan, 
penelitian ini diharapkan dapat 
memperjelas pemahaman tentang 
perbandingan kinerja keuagan 
Perbankan Syariah sebelum dan 
sesudah melakukan spin-off 
(pemisahan diri). Sehingga bermanfaat 
dalam pengambilan keputusan yang 
terbaik dan optimal, seperti keputusan 
investasi bagi investor. Serta dapat 
dijadikan sebagai catatan atau koreksi 
untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kinerjanya, sekaligus 
memperbaiki apabila ada kelemahan 
dan kekurangan bagi Perbankan 
Syariah. 
2. Bagi akademisi dan peneliti, 
penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai salah satu bahan 
studi atau literatur tambahan terhadap 
penelitian yang sudah ada 
sebelumnya. Sebagai bahan studi dan 
literatur bagi mahasiswa/mahasiswi 
ataupun peneliti yang ingin melakukan 
penelitian selanjutnya. Penelitia ini 
diharapkan dapat melengkapi temuan 
empiris dalam bidang ekonomi, 
sehingga bermanfaat bagi kemajuan 
dan pengembangan keilmuan serta 
praktiknya dimasa yang akan datang. 
3. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat 
bagi penulis untuk menyelesaikan 
jenjang sarjana. Disamping itu 
penelitian ilmah ini bermanfaat dalam 
mengasah kemampuan intelektual 
dengan basis kerangka berpikir ilmiah 
dalam rangka memiliki kompetensi 
keilmuan yang memadai. 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini waktu yang 
digunakan yaitu dari penyusunan usulan 
penelitian pada bulan Nopember 2016 
hingga selesai. Obyek penelitian ini yaitu 
bank yang sudah melakukan Spin-Off, 
yaitu PT.Bank BRI Syariah. 
Pada penelitian ini jenis penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif, yakni 
jenis yang digunakan untuk pengujian 
hasil penelitian yang didasarkan pada 
angka-angka hasil analisis statistik 
(Arikunto, 2002:67). 
Populasi pada penelitian ini adalah 
bank syariah yang terdaftar di OJK yang 
sudah memisahkan diri (spin-off). 
Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil sampel dengan satu Bank 
Syariah yang terdaftar di OJK. 
Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode purposive 
sampling. Dalam penelitian ini kriteria 
yang ditetapkan adalah sebagai berikut : 
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a. Bank yang menerbitkan laporan 
keuangan yang terdiri dari sebelum 
dan sesudah bank tersebut melakukan 
spin-off. 
b. Bank yang mempunyai laporan 
keuangan triwulan. 
c. Merupakan bank yang telah spin-off  
d. Data bank yang dibutuhkan untuk 
penelitian ini tersedia. 
Penelitian ini menggunakan data 
sekunder, yakni sumber data penelitian 
yang diperoleh oleh peneliti melalui media 
perantara atau secara tidak langsung 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 
Pada umumnya data tersebut berupa 
catatan, bukti atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam data dokumenter 
yang dipublikasi (Nur, dkk, 2002: 147). 
Data pada penelitian ini berupa Laporan 
Keuangan Triwulan yang diterbitkan oleh 
manajemen PT. Bank BRI Syariah. 
Sumber data ini menggunakan data 
yang diperoleh dari penelusuran media 
internet. Seperti, website resmi bank yang 
bersangkutan dan website resmi otoritas 
jasa keuangan (OJK). Sumber penunjang 
lainnya berupa jurnal yang diperlukan, dan 
sumber-sumber lain yang dapat digunakan 
dalam penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode  dokumentasi. Metode 
dokumentasi adalah teknik pengumpulan 
data yang tidak secara langsung 
ditunjukkan kepada subjek penelitian atau 
metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam metodologi penelitian sosial. 
Sebagian besar data yang tersedia dalam 
bentuk surat-surat, catatan harian, kenang-
kenangan, laporan, dokumen dan lain 
sebagainya (Bungin, 2013: 154). 
Metode dokumentasi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan 
keuangan triwulan perbankan syariah dari 
tahun sebelum dan sesudah melakukan 
spin-off. Data yang diambil mnggunakan 
data sekunder berupa laporan keuangan 
tahunan PT. Bank BRI syariah dari tahun 
2006 hingga 2011 menggunakan website 
resmi bank tersebut. 
Variabel penelitian adalah suatu hal 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi-informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2010: 58). Dalam penelitian ini 
variabel yang digunakan adalah kinerja 
keuangan dengan rasio CAR, ROA, 
BOPO, NPF dan FDR. 
Agar penelitian ini dapat 
dilaksanakan sesuai dengan yang 
diharapkan, maka perlu dipahami berbagai 
unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam 
operasionalisasi variabel penelitian. Secara 
lebih rinci, operasionalisasi variabel 
penelitian adalah sebagai berikut : 
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1. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah analisis 
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 
suatu perusahaan telah melaksanakan 
dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan kauangan secara baik dan 
benar. Seperti telah membuat laporan 
keuangan yang telah memenuhi standar 
dan ketentuan dalam Standar Akuntansi 
Keuangan dan lainnya (Fahmi, 2011: 1). 
Indikator kinerja keuangan adalah 
berupa rasio-rasio keuangan. Rasio 
keuangan yaitu rasio yang memberikan 
gambaran mengenai hubungan atau 
pertimbangan antara satu jumlah dengan 
jumlah lainnya dalam laporan keuangan. 
Oleh karena itu, Rasio keuangan 
dipergunakan untuk mengevaluasi kondisi 
keuangan dan kinerja keuangan (Endri dan 
Wakil, 2008: 115). 
Salah satu alat untuk mengukur 
kinerja keuangan dengan menggunakan 
analisis CAMELS. Unsur-unsur penilaian 
kinerja dalam analisis CAMELS adalah 
sebagai bertikut (Kasmir, 2008: 50), yaitu:  
- Aspek Permodalan (Capital) 
Penilaian permodalan yang ada 
didasarkan kepada kewajiban penyediaan 
modal minimum bank. Rasio pada aspek 
permodalan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rasio CAR (Capital 
Adequacy Ratio). Rasio ini dapat diperoleh 
dengan membandingkan modal sendiri 
dengan aktiva berimbang menurut resiko 
yang dihitung dari bank yang 
bersangkutan. Berdasarkan Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 15/12/PBI/2013 tentang 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
Bank Umum pasal 2 ayat 3 penyediaan 
modal minimum dibagi menjadi 4 kategori 
yaitu paling rendah 8% untuk dari ATMR 
untuk bank dengan profil risiko tingkat 
satu; paling rendah 9% sampai kurang dari 
10% dari ATMR untuk bank dengan profil 
risiko peringkat dua; paling rendah 10% 
sampai dengan kurang dari 11% dari 
ATMR untuk bank dengan profil risiko 
peringkat 3; atau 11% sampai dengan 14% 
dari ATMR untuk bank dengan profil 
risiko peringkat 4 atau peringkat lima. 
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia 
yang tercantum dalam Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 dengan rumus sebagai 
berikut: 
    
     
                
       
- Aspek Kualitas Asset (Asset) 
Yakni penilaian jenis-jenis aset 
yang dimiliki oleh bank. Penilaian ini 
harus berdasakan dengan peraturan oleh 
Bank Indonesia dengan membandingkan 
antara aktiva produtif yang 
diklasifikasikan aktiva produktif. 
Kemudian rasio penyisihan penghapusan 
aktiva produktif terhadap aktiva produktif 
yang diklasifikasikan. Rasio ini dapat 
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dilihat neraca yang telah dilaporkan secara 
berkala kepada Bank Indonesia. 
- Aspek Kualitas Manajemen 
Aspek penilaian merupakan kegiata 
bank yang dikelola sehari-hari kualitas 
manajemennya. Kualitas manajemen juga 
dilihat dari kualitas manusiannya dalam 
bekerja. Kualitas manajemen juga dilihat 
dari sisi pendidikan dan pengalaman dari 
karyawannya dalam menangani kasus-
kasus yang terjadi. Dalam aspek ini rasio 
yang digunakan adalah NPF ( Net 
Performing Finance). NPF merupakan 
rasio yang sama dengan rasio NPL, 
bedanya adalah NPF untuk Bank Syariah 
sedangkan NPL untuk bank umum. Rasio 
NPF adalah rasio untuk mengukur kredit 
bermasalah yang diklasifikasikan menjadi 
kurang lancar, diragukan dan macet 
(Pontoh, 2015: 50). 
NPF bank yang sehat apabila NPF 
tidak lebih dari 5% Peraturan Bank 
Indonesia 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 
2004 tentang sistem penilaian tingkat 
kesehatan bank umum. NPF yang tinggi 
menyebabkan menurunnya laba yang aka 
diterima oleh bank. Dikuatka kembali 
melalui PBI No. 13/3/PBI/2011 mengenai 
pembatasan NPL netto bank yaitu sebesar 
maksimal 5% dari total kredit yang 
diberikan. 
    
                 
              
       
- Aspek Likuiditas (Liquidity) 
Penilaian atas kemampuan bank 
yang bersangkutan untuk membayar semua  
hutang-hutangnya terutama simpanan 
tabungan, giro, dan deposito pada saat 
ditagih dan dapat pula memenuhi semua 
permohonan kredit yang layak dibiayai. 
Dalam aspek ini rasio yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah FDR (Finance 
to Deposit Ratio). FDR adalah rasio yang 
digunaka oleh bank syariah untuk 
mengukur jumlah pembiayaan yang 
diberikan bank dengan dana pihak ketiga 
yang diterima oleh bank (Pontoh, 
2015:50). Berdasarkan Peraturan Bank 
Indonesia No. 12/198PBI/2010 tentang 
Giro Wajib Minimum Bank Umum pada 
Bank Indonesia dalam Rupiah dan Valuta 
Asing, yaitu batas bawah FDR adalah 
sebesar 78% dan batas atas adalah sebesar 
100%. 
    
              
                
       
- Aspek Rentabilitas (Earning) 
Merupakan ukuran kemampuan 
bank dalam meningkatkan labanya apakah 
setiap periode atau untuk mengukur 
tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas 
yang dicapai bank yang bersangkutan. 
Bank yang sehat adalah bank yang diukur 
secara rentabilitas yang terus meningkat. 
Pada aspek ini peneliti menggunakan rasio 
ROA (Return On Asset) dan BOPO 
(Beban Operasional Terhadap Pendapatan 
Operasional). ROA adalah rasio yang 
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digunakan untuk  melihat perkembangan 
pengembalian keutungan yang sesuai 
dengan yang diharapkan oleh investasi 
yang telah ditanamkan. Jika semakin besar 
tingkat labanya maka akan semakin besar 
pula ROA-nya, karena untuk mengukur 
evektifitas perusahaan dalam 
memanfaatkan seluruh sumber daya yang 
ada dalam perusahaan dapat menggunaka 
hasil pengembalian terhadap jumlah harta 
(Fahmi, 2014: 186). 
    
                 
            
       
Kriteria penilaian ROA adalah 
pada peringkat 1, angka ROA berada pada 
lebih dari 1,5% dalam posisi sangat baik, 
kemudian peringkat 2, nilai ROA berada 
pada kurang dari 1,5% dalam posisi baik, 
pada peringkat 3, nilai ROA menunjukkan 
angka kurang dari 1,25% dalam posisi 
cukup baik, pada peringkat 4, angka ROA 
menunjukkan angka 0,5% dalam posisi 
kurang baik, dan yang terakhir peringkat 5, 
nilai ROA kurang dari 0% yang berarti 
pada posisi lemah. 
BOPO adalah rasio yang 
digunakana untuk mengukur tingkat 
efesiensi kinerja keuangan bank dengan 
membandingkan beban operasional dengan 
pendapatan operasional (Pontoh, 2015: 
51). Semakin kecil angka rasio BOPO, 
maka semakin baik kondisi bank tersebut. 
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia, 
Rasio BOPO dikatakan mempunyai 
tingkat efesiensi baik apabila BOPO 
kurang dari 95% dan dikatakan buruk 
apabila BOPO lebih dari 96%. 
     
                
                     
 
- Aspek Sensitivitas (Sensitivity) 
Merupakan aspek dimana 
perbankan harus memeperhatikan dua 
unsur yaitu tingkat perolehan laba yang 
harus dicapai dan risiko yang akan 
dihadapi. Mempertimbangkan resiko yang 
harus diperhatikan berkaitan erat dengan 
sensitivitas perusahaan. Sensitivitas 
terhadap resiko ini penting agar tujuan 
memperoleh laba dapat dicapai dan pada 
akhirnya kesehatan bank juga terjamin. 
Penelitian ini menggunakan 
analisis statistik deskriptif, yaitu ilmu yang 
berisi metode-metode pengumpulan, 
penyajian, dan pengaturan data guna 
membuat gambaran yang jelas tentang 
variasi sifat data, yang pada akhirnya akan 
mempermudah proses analisis dan 
interpretasi data (Hakim, 2010: 8). 
Penelitian ini membandingkan 
kinerja keuangan pada perbankan syariah 
setelah spin-off. Penelitian ini 
menggunakan 6 rasio dalam laporan 
keuangan tahunan, yaitu CAR, ROA, 
BOPO, NPF, dan FDR. 
Uji hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah paired sample 
T-test. Paired sample T-test yaitu sampel 
yang diambil dalam populasi yang sama. 
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Uji beda ini membandingkan isi dari 
sampel yang diambil dari populasi yang 
sama (Eriyanto, 2011: 340). 
C. PEMBAHASAN 
a. Perbandingan Rasio Capital 
Adequecy Ratio (CAR) 
Rasio Capital Adequecy Ratio (CAR) 
merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengetahui beberapa besar bank dapat 
memenuhi tingkat kecukupan modalnya. 
Rasio ini dapat diperoleh dengan 
membandingkan modal sendiri dengan 
aktiva berimbang menurut resiko yang 
dihitung dari bank yang bersangkutan. 
Berdasarkan penelitian perbandingan 
CAR sebelum dan sesudah spin-off pada 
Bank BRI Syariah  menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. Ini 
sejalan dengan penelitian Chotib dan 
Utami (2014), yang jga menunjukkan tidak 
terdapatnya perbedaan yang signifikan 
antara CAR sebelum dan sesudah spin-off. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,372 > 0,05 sehingga 
H0 diterima dan Ha1 ditolak. CAR rata-rata 
sebelum spin-off adalah sebesar 31,6525%, 
sedangkan CAR sesudah spin-off adalah 
sebesar 23,0917%. Dari data tersebut dapat 
diketahui bahwa rasio CAR rata-rata 
sebelum spin-off menurun sebesar 
85,608% setelah dilaksanakan spin-off. 
nilai rasio CAR 23,09% menurut 
ketentuan Bank Indonesia termasuk dalam 
predikat sehat dikarenakan lebih dari 8% 
dari ketentuan yang berlaku. 
Kondisi tersebut dikarenakan sesudah 
spin-off Bank BRI Syariah mendapatkan 
suntikan dana, sehingga akan berdampak 
kepada peningkatan nilai CAR. 
Seharusnya dengan adanya suntikan dana 
tersebut maka CAR BRI Syariah 
seharusnya bisa lebih baik, namun CAR 
Bank BRI Syariah sebelum dengan 
sesudah spin-off tidak terdapat perbedaan 
signifikan, hal ini disebabkan dana tersebut 
digunakan untuk modal kerja dan investasi 
pengembangan organisasi, sumber daya 
manusia, dan teknologi informasi dalam 
rangka pengembangan usahanya.  
b. Perbandingan Rasio Return On 
Asset (ROA) 
Rasio Return On Asset digunakan 
untuk melihat perkembangan 
pengembalian keuntungan yang sesuai 
dengan yang diharapkan oleh investasi 
yang telah ditanamkan. Jika semakin besar 
tingkat labanya maka akan semakin besar 
pula ROA-nya, karena untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam 
memanfaatkan seluruh sumber daya yang 
ada dalam perusahaan dapat menggunakan 
hasil pengembalian terhadap harta (Fahmi, 
2014:186).  
Berdasarkan perbandingan ROA 
sebelum dan sesudah spin-off pada Bank 
BRI Syariah menunjukkan adanya 
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perbedaan yang signifikan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nasuha (2012) yang juga menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara ROA sebelum dan sesudah spin-off. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. 
(2-Tailed) sebesar 0,500% > 0,05 sehingga 
H0 diterima dan Ha2 ditolak. ROA rata-rata 
sebelum spin-off adalah sebesar -1.0107% 
sedangkan ROA sesudah spin-off adalah 
sebesar -0.7658%. Dari data tersebut, 
dapat diketahui bahwa rasio ROA rata-rata 
sebelum spin-off menurun sebesar -1.7765 
setelah dilaksanakannya spin-off. 
Sesuai dengan Peraturan Bank 
Indonesia, nilai ROA dikatakan tinggi 
apabila ROA > 1,25% dan dikatakan 
rendah apabila ROA < 0,5% (Fahmi, 
2014:186). Maka setelah spin-off, ROA 
pada Bank BRI Syariah mendapat predikat 
rendah karena ROA bank tersebut < 
0,05%. Nilai ROA yang tinggi 
menunjukkan bahwa semakin baik kinerja 
suatu perusahaan. Maka sebaliknya, karena 
ROA pada Bank BRI Syariah turun setelah 
dilaksanakannya spin-off menunjukkan 
semakin buruknya kinerja keuangannya. 
Hal tersebut diatas kemungkinan 
terjadi akibat Manajemen Bank BRI 
Syariah sesudah spin-off relatif lebih fokus 
mengelola seluruh aktiva perusahaan untuk 
menghasilkan laba sehingga dalam 
pencapaian laba dari total aktiva yang 
dimiliki masih belum optimal atau tidak 
sesuai dengan yang diharapkan karena 
kemungkinan jumlah aktiva tetapnya 
terlalu besar sehingga beban depresiasinya 
juga besar dan pada akhirnya akan 
menggerus laba perusahaan. 
c. Perbandingan Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional  
(BOPO) 
Menurut Pontoh (2015), Beban 
Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) atau yang sering 
disebut dengan rasio efesiensi ini 
digunakan untuk mengukur tingkat 
efesiensi kinerja keuangan bank dengan 
mebandingkan beban operasional dengan 
perdapatan operasional. Semakin kecil 
rasio ini, berarti semakin efesien biaya 
operasional yang dikeluarkan bank yang 
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu 
bank dalam bermasalah semakin kecil. 
Berdasarkan penelitia perbandingan 
BOPO sebelum dengan susudah spin-off 
Bank BRI Syariah yang dilakukan 
menujukkan adanya perbedaan yang 
signifikan. Ini sejalan dengan penelitian 
kurniawan (2016), yang juga menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara 
BOPO sebelum dan sesudah 
dilaksanakannya spin-off. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 
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H0 ditolak dan Ha3 diterima. BOPO rata-
rata sebelum spin-off adalah sebesar 
2102,100 sedangkan BOPO sesudah spin-
off adalah sebesar 95,4350%. Dari data 
tersebut, dapat diketahui bahwa rasio 
BOPO tara-rata sebelum spin-off menurun 
sebesar 1147,750% setelah 
dilaksanakannya spin-off. 
Dengan demikian BOPO pada Bank 
BRI Syariah termasuk dalam kategori 
sehat dikarenakan  telah sesuai dengan 
ketentuan Peraturan Bank Indonesia, 
bahwa rasio BOPO dikatakan mempunyai 
tingkat efesiensi baik apabial BOPO < 
95% dan dikatakan buruk jika > 96%. 
Yang terjadi pada Bank BRI Syariah, 
Rasio BOPO mengalami peningkatan 
namun masih dalam kategori aman. Jika 
semakin naiknya BOPO maka akan 
semakin kurang efisien biaya operasional 
yang dikelurkan untuk mendapat 
pendapatan. Dengan kata lain, setelah 
keputusan spin-off, penggunaan biaya 
operasional untuk memperoleh pendapatan 
opersional pada Bank BRI Syariah sudah 
efektif. 
d. Perbandingan Rasio Net 
Performing Finance (NPF) 
Rasio Net Performing Finance (NPF) 
merupakan rasio yang sama dengan rasio 
NPL, bedanya adalah NPF digunakan 
untuk Bank Syariah sedangkan NPL untuk 
Bank Umum Konvensional. Rasio NPF 
adalah rasio untuk mengukur kredit 
bermasalah yang diklasifikasikan menjadi 
kurang lancar, diragukan dan macet 
(Pontoh, 2015:50).  
Berdasarkan penelitian perbandingan 
NPF sebelum dan sesudah spin-off pada 
bank BRI Syariah yang dilakukan 
menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan. Ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nasuha (2012), yang 
juga menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signifikan antara NPF sebelum dan 
sesudah spin-off. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0.003% < 0,05 sehingga 
H0 ditolak Ha4 diterima. NPF rata-rata 
sebelum spin-off adalah sebesar 0.5127% 
sedangkan NPF sesudah spin-off adalah 
sebesar 3.2000%. Dari data tersebut, dapat 
diketahui bahwa rasio NPF rata-rata 
sebelum spin-off meningkat sebesar 
2.6873% setelah dilaksanakannya spin-off. 
Kondisi tersebut dapat disebabkan dana 
yang dimiliki sebagian dialokasikan untuk 
pembiayaan, kemudian Bank BRI Syariah 
setelah spin-off semakin baik dari aspek 
pengawasan, sehingga berdampak kepada 
kualitas pembiayaan lebih baik. 
e. Perbandingan Rasio Finance 
Deposit Ratio (FDR) 
Finance to Deposit Ratio (FDR) 
adalah rasio yang digunakan oleh bank 
syariah untuk mengukur jumlah 
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pembiayaan yang diberikan bank dengan 
dana pihak ketiga yang diterima oleh bank 
tidak termasuk kredi (pembiayaan) kepada 
bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang 
mencakup giro, tabungan dan valuta asing. 
FDR merupakan rasio pengukur tingkat 
likuiditas.  
Berdasarkan penelitian 
perbandingan FDR sebelum dan sesudah 
spin-off pada Bank BRI Syariah yang 
dilakukan menunjukkan hasil bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan. Ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Chotib dan Utami (2014), yang juga 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara FDR sebelum dengan 
sesudah melakuikan spin-off. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
Sig. (2-Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga H0 ditolak dan Ha5 diterima. FDR 
rata-rata sebelum spin-off adalah sebesar 
2500,800% sedangkan FDR sesudah spin-
off adalah sebesar 1149,900%. Dari data 
tersebut, dapat diketahui bahwa rasio FDR 
rata-rata sebelum spin-off menurun sebesar 
1350,900% setelah dilaksanakannya spin-
off. nilai rasio FDR 1149,900% menurut 
Peraturan Bank Indonesia termasuk dalam 
predikat tidak sehat karena batas bawah 
FDR adalah sebesar 78% sedangkan batas 
atas adalah sebesar 100%.  
Kondisi tersebut dapat disebabkan 
karena setelah spin-off, Bank BRI Syariah 
dalam menyalurkan pembiayaan lebih 
banyak meggunakan dana modalnya atau 
belum mengoptimalkan pengelolaan dana 
pihak ketiga yang dimilikinya. Maka jika 
FDR menurun maka akan menunjukkan 
bahwa modal tambahan yang diperoleh 
dari proses spin-off tidak banyak 
disalurkan untuk pembiayaan atau DPK 
yang dihimpun oleh bank semakin 
meningkat. 
Penurunan FDR menunjukkan 
peningkatan likuiditas bank karena 
semakin menurun FDR bank, maka 
semakin tinggi likuiditasnya. Ini dapat 
diartikan jika tingkat likuiditas  tinggi 
maka bank mampu melunasi hutang 
jangka pendeknya. 
 
KESIMPULAN 
 Terdapat perbedaan antara rasio 
BOPO, NPF dan FDR pada kinerja 
kuangan PT. Bank BRI Syariah sebelum 
dan sesudah melakukan spin-off. Namun 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara rasio CAR dan ROA pada kinerja 
keuangan PT. Ban BRI Syariah sebelum 
dan sesudah melakukan spin-off. 
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